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10. Semua pihak yang telah membantu penulis, baik secara langsung maupun
tidak langsung, yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa laporan penelitian ini masih memiliki
keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
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RINGKASAN

Moh. Sayid Alwi: Pengaruh Word of mouth, Persepsi Harga, dan Persepsi
Keaslian Varietas Produk terhadap Keputusan Pembelian Bibit Tanaman di Desa
Juwet, Diseminasi, Manajemen, FEB UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: Word of mouth, persepsi harga, persepsi keaslian varietas produk,
keputusan pembelian, bibit tanaman.

Perkembangan sektor agribisnis mendorong pelaku usaha pembibitan
tanaman untuk semakin memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Dalam memilih bibit tanaman, konsumen tidak
hanya mempertimbangkan harga, tetapi juga informasi yang diperoleh dari
lingkungan sekitar serta keyakinan terhadap keaslian varietas bibit yang
ditawarkan. Desa Juwet, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk merupakan
salah satu daerah yang dikenal sebagai sentra perdagangan bibit tanaman dengan
aktivitas jual beli yang cukup tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan persaingan
antarpenjual semakin ketat sehingga diperlukan strategi pemasaran yang mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen. Di sisi lain, penelitian terdahulu umumnya
hanya mengkaji pengaruh word of mouth atau persepsi harga terhadap keputusan
pembelian pada berbagai objek penelitian, sedangkan kajian yang
mengombinasikan word of mouth, persepsi harga, dan persepsi keaslian varietas
produk pada sektor pembibitan tanaman masih relatif terbatas. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian bibit tanaman.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh word of mouth,
persepsi harga, dan persepsi keaslian varietas produk terhadap keputusan
pembelian bibit tanaman di Desa Juwet, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivistik
serta desain penelitian eksplanatori asosiatif kausal. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu konsumen yang pernah membeli bibit tanaman
di Desa Juwet dalam enam bulan terakhir. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS melalui tahapan uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t, dan
uji F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa word of mouth, persepsi harga, dan
persepsi keaslian varietas produk masing-masing memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian bibit tanaman. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Di antara ketiga variabel independen, persepsi keaslian varietas
produk menjadi faktor yang memberikan pengaruh paling besar. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan konsumen terhadap keaslian varietas
bibit merupakan pertimbangan utama dalam menentukan keputusan pembelian.
Selain itu, nilai Adjusted R? sebesar 0,631 mengindikasikan bahwa 63,1% variasi
keputusan pembelian mampu dijelaskan oleh ketiga variabel penelitian,
sedangkan 36,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.
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Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pemasaran, khususnya pada kajian perilaku konsumen di sektor agribisnis, dengan
memperlihatkan bahwa komunikasi dari mulut ke mulut, persepsi harga, dan
persepsi keaslian varietas produk merupakan faktor yang saling melengkapi dalam
memengaruhi keputusan pembelian. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan
menjadi masukan bagi pelaku usaha pembibitan tanaman untuk meningkatkan
kualitas pelayanan, menjaga keaslian varietas bibit, menetapkan harga yang sesuai
dengan manfaat produk, serta mendorong terciptanya rekomendasi positif dari
konsumen. Strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan
konsumen sekaligus memperkuat daya saing usaha pembibitan tanaman.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada
konsumen bibit tanaman di Desa Juwet dengan menggunakan pendekatan cross-
sectional, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada wilayah
atau objek penelitian yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan memperluas cakupan wilayah penelitian, meningkatkan jumlah
responden, serta menambahkan variabel lain, seperti kualitas produk, citra merek,
kualitas pelayanan, kepercayaan konsumen, maupun kepuasan pelanggan,
sehingga mampu menghasilkan model yang lebih komprehensif dalam
menjelaskan keputusan pembelian pada sektor agribisnis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bidang pertanian menjadi sektor utama yang memegang peranan

fundamental di perekonomian nasional Indonesia, terutama dalam menjaga
ketahanan pangan serta mendorong pembangunan ekonomi di tingkat
regional. Karakter Indonesia sebagai negara agraris menjadikan sektor ini
mempunyai potensi besar, khususnya pada pengembangan komoditas
pertanian, termasuk produksi serta distribusi bibit tanaman unggul. Pasar
bibit tanaman saat ini dibayangi tantangan besar terkait peningkatan
kualitas, jaminan keaslian jenis, serta ketatnya persaingan di tingkat
nasional hingga internasional. Diperlukan pemahaman mendalam
mengenai perilaku pembelian bibit tanaman untuk menjawab tantangan
itu. Langkah ini sangat penting demi memastikan industri pertanian tetap
kompetitif dan mampu berkembang secara berkelanjutan di masa depan.

Keputusan konsumen dalam membeli bibit tanaman tidak semata-
mata ditentukan oleh harga dan ketersediaan produk, melainkan juga
dipengaruhi oleh persepsi atas kualitas, keaslian varietas, serta tingkat
kepercayaan atas produsen. Kepercayaan konsumen berkaitan erat dengan
persepsi keaslian varietas, yang mencerminkan keyakinan atas mutu bibit
yang diterapkan (Meviyawati et al., 2024). Keaslian varietas menjadi
aspek krusial sebab secara langsung memengaruhi produktivitas tanaman
dan keberlanjutan usaha tani. Mengingat penggunaan bibit bermutu rendah
berpotensi mengancam hasil panen, kepercayaan konsumen atas keaslian
varietas menjadi elemen kunci yang memengaruhi perilaku beli. Hal itu
terutama berlaku di pusat produksi bibit seperti Desa Juwet.

Selain aspek keaslian varietas, faktor sosial turut memengaruhi
proses pengambilan keputusan pembelian bibit tanaman. Salah satu bentuk
pengaruh sosial yang dominan ialah Word of mouth (WOM), yakni
tahapan penyebaran informasi dan pengalaman antarpetani ataupun pelaku

usaha pertanian secara langsung. Dalam komunitas pertanian, WOM



memiliki kekuatan yang besar dalam membentuk citra produk sebab petani
cenderung lebih mempercayai rekomendasi dan pengalaman sesama
pelaku usaha. Sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa WOM
memberi pengaruh signifikan atas sikap dan perilaku pembelian
konsumen, termasuk dalam konteks produk pertanian (Fahriszal et al.,
2024). Informasi positif terkait mutu dan keaslian bibit bisa menambah
keyakinan konsumen, sementara WOM negatif berpotensi menurunkan
kepercayaan dan minat beli.

Selain pengaruh dimensi sosial, persepsi harga ialah variabel
determinan yang secara signifikan turut memastikan keputusan pembelian
konsumen. Persepsi harga merepresentasikan evaluasi subjektif konsumen
tentang keseimbangan di antara utilitas atau manfaat yang didapat dengan
pengorbanan finansial yang dilaksanakan guna memperoleh produk itu.
Dalam pembelian bibit tanaman, harga yang dipersepsikan adil dan
sebanding dengan kualitas yang ditawarkan cenderung meningkatkan
kepercayaan serta mendorong keputusan pembelian (Kotler et al., 2022).
Sebaliknya, harga yang dianggap tidak sepadan dengan kualitas dan
keaslian varietas dapat menimbulkan keraguan konsumen. Dengan
demikian, persepsi harga dan keaslian varietas sering kali saling berkaitan
dan secara bersama-sama memengaruhi perilaku pembelian.

Desa Juwet yang berlokasi di Kecamatan Ngronggot, Kabupaten
Nganjuk, Jawa Timur, dikenal sebagai salah satu pusat produksi dan
pemasaran bibit tanaman buah di Indonesia. Keberadaan puluhan pelaku
usaha pembibitan menciptakan lingkungan pasar yang kompetitif dan
dinamis. Seiring meningkatnya kesadaran konsumen atas pentingnya
kualitas dan keaslian produk pertanian, konsumen di Desa Juwet tidak lagi
hanya mempertimbangkan faktor harga, tetapi juga memperhatikan
keaslian varietas serta reputasi produsen. Kondisi ini selaras pada
pandangan bahwa pelaku usaha yang mampu menghadirkan nilai autentik
akan lebih mudah membangun hubungan jangka panjang dengan
konsumennya (Kotler et al., 2022). Dengan demikian, kepastian mengenai

keaslian produk dan keterbukaan informasi menjadi instrumen krusial bagi



perusahaan guna memperkuat retensi pelanggan dan menjaga kredibilitas
di mata konsumen.

Di tengah eskalasi kompetisi pada industri pembibitan, keputusan
pembelian konsumen sangat ditentukan oleh dimensi persepsi serta
akumulasi pengalaman yang terbentuk selama proses transaksi
berlangsung (Arifia et al., 2024). Lima tahap utama yang membentuk
keputusan konsumen di antaranya pengenalan kebutuhan, pencarian data,
evaluasi pilihan, transaksi pembelian, serta perilaku seusai transaksi
(Kotler et al., 2022). Pada tahap keputusan pembelian, konsumen akan
memilih produk yang dinilai paling mampu memenuhi kebutuhannya.
Dalam proses ini, Word of mouth menjadi salah satu bentuk komunikasi
yang paling berpengaruh sebab mampu membangun kepercayaan
konsumen (Fahriszal et al., 2024). Sementara itu, persepsi harga
membentuk nilai yang dirasakan (Magdalena & Purnomo, 2024), dan
persepsi keaslian produk kini makin menjadi penentu utama yang bahkan
melebihi aspek kualitas semata (Gilmore & Pine, 2007).

Berlandaskan wuraian itu, riset ini penting dilaksanakan guna
menganalisis dampak word of mouth, persepsi harga, dan persepsi keaslian
varietas atas keputusan pembelian konsumen pada usaha pembibitan di
Desa Juwet. Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya
pengaruh positif WOM terhadap keputusan pembelian, seperti pada
produk minuman merek Kopi Janji Jiwa (Nisa, 2022), serta
pengaruh signifikan persepsi harga atas keputusan pembelian (Sari &
Anggraini, 2024). Selain itu, penelitian mengenai benih padi di Kabupaten
Sidrap juga mengindikasikan bahwa persepsi petani atas keaslian varietas
menjadi faktor dominan dalam keputusan pembelian (Fitriani et al., 2021)

Sekalipun studi mengenai determinan keputusan pembelian telah
banyak dilaksanakan, penelitian yang mengintegrasikan aspek sosial (word
of mouth), dimensi ekonomi (persepsi harga), serta autentisitas produk
secara simultan dalam lingkup agrikultur perdesaan masih sangat jarang
ditemukan. Riset ini dilakukan guna mengisi sela itu dengan menganalisis

bagaimana ketiga faktor itu memengaruhi keputusan konsumen dalam



membeli bibit tanaman di Desa Juwet. Riset ini diupayakan bisa
memperkokoh teori perilaku konsumen di bidang pertanian dan menjadi
panduan bagi pengusaha dan pemerintah dalam merancang
strategi pemasaran yang efektif, lestari, dan mampu menjaga kepercayaan

pasar.

. Rumusan Masalah

1. Apakah word of mouth (WOM) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian bibit tanaman di Desa Juwet?

2. Apakah persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian bibit tanaman di Desa Juwet?

3. Apakah persepsi keaslian varietas produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian bibit tanaman di Desa Juwet?

4. Apakah word of mouth, persepsi harga, dan persepsi keaslian varietas
produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian bibit tanaman di Desa Juwet?

. Tujuan Penelitian

Beralaskan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan riset ini

ialah:

1. Menganalisis pengaruh word of mouth terhadap keputusan pembelian
bibit tanaman di Desa Juwet.

2. Menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian
bibit tanaman di Desa Juwet.

3. Menganalisis pengaruh persepsi keaslian varietas produk terhadap
keputusan pembelian bibit tanaman di Desa Juwet.

4. Menganalisis pengaruh word of mouth, persepsi harga, dan persepsi
keaslian varietas produk secara simultan terhadap keputusan

pembelian bibit tanaman di Desa Juwet.

. Manfaat Penelitian

Kontribusi yang diinginkan dari riset ini mencakup dimensi teoretis

ataupun praktis, dengan rincian sebagaimana berikut:



Manfaat Teoretis
Riset ini berupaya memberi nilai tambah bagi pengembangan
disiplin ilmu pemasaran dengan memfokuskan kajian pada perilaku
pengambilan keputusan konsumen di sektor pertanian. Riset ini
diinginkan mampu memperluas khazanah literatur tentang integrasi di
antara pengaruh word of mouth, dimensi ekonomi melalui persepsi
harga, serta autentisitas varietas produk dalam menentukan keputusan
pembelian konsumen. Riset ini juga menambah nilai kajian dengan
menekankan pentingnya persepsi keaslian varietas sebagai variabel
yang relatif jarang diteliti, dan bisa dipakai untuk referensi bagi
penelitian lanjutan yang mengkaji topik serupa pada sektor agribisnis
atau pasar perdesaan.
Manfaat Praktis
a. Bagi pelaku usaha bibit tanaman
Temuan riset ini bisa diimplementasikan sebagai landasan
dalam merumuskan strategi pemasaran holistik. Perihal ini
mencakup penguatan kepercayaan pelanggan melalui transparansi
autentisitas varietas, sinkronisasi kebijakan harga dengan
ekspektasi nilai konsumen, serta optimalisasi word of mouth
sebagai instrumen promosi yang memiliki efisiensi tinggi.
b. Bagi petani atau konsumen
Studi ini membagikan pemahaman dalam mengambil
keputusan ~ pembelian  secara  lebih  rasional  dengan
mempertimbangkan aspek keaslian varietas, harga, serta informasi
dari lingkungan sosial.
c. Bagi pemerintah atau pemangku kebijakan
Temuan riset ini bisa menjadi bahan pertimbangan saat
penyusunan kebijakan terkait pengawasan kualitas dan keaslian
bibit tanaman, serta mendukung pengembangan sektor pertanian

yang berkelanjutan.
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